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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 
Kuesioner Persepsi Pengelolaan Hutan Mangrove 

di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 

 
A. Masyarakat 

1. Apakah anda tahu tentang Hutan Mangrove? 

2. Apakah anda tahu tentang fungsi Hutan Mangrove? 

3. Apakah anda tahu tentang peraturan Hutan Mangrove? 

4. Apakah anda paham tentang peraturan Hutan Mangrove? 

5. Bagaimana persepsi anda menyangkut kondisi Hutan Mangrove? 

6. Bagaimana persepsi anda apakah perlu tidaknya peraturan untuk pelestarian 

Hutan Mangrove? 

7. Bagaimana persepsi anda terhadap sangsi yang akan diberikan apabila 

terjadi pelanggaran dalam pemanfaatan Hutan Mangrove? 

 
B. Pengelola 

1. Bagaimana kondisi Hutan Mangrove saat ini ? 

2. Apa fungsi dari Hutan Mangrove? 

3. Apakah ada peraturan untuk Hutan Mangrove ? 

4. Apakah ada sangsi jika merusak Hutan Mangrove? 

 
 

C. Pemerintah 

1. Bagaimana persepsi anda mengenai kondisi Kawasan Hutan Mangrove? 

2. Bagaimana peraturan pemerintah mengenai pengawasan kelestarian Hutan 

Mangrove? 

3. Bagaimana sanksi yang akan diberikan oleh pemerintah apabila terjadi 

pelanggaran dalam pemanfaatan Hutan Mangrove? 
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Lanjutan Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 
Kuesioner Partisipasi Pengelolaan Hutan Mangrove 

di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 

 

A. Masyarakat 

1. Sejak kapan anda berdomisili di sekitar Hutan Mangrove? 

2. Apa alasan Hutan Mangrove ini banyak didatangi untuk rekreasi? 

3. Bagaimana proses pengolahan Hutan Mangrove yang dilakukan oleh 

masyarakat? 

4. Bagaimana cara pengelolaan Hutan Mangrove yang dilakukan oleh 

Masyarakat setempat? 

5. Apa aja kendala yang dihadapi Masyarakat dalam melestarikan Hutan 

Mangrove? 

 
 

B. Pengelola 

1. Sejak kapan adanya Hutan Mangrove ? 

2. Apa poin utama yang menjadi daya Tarik Hutan Mangrove? 

3. Bagaimana Proses dan cara pengelolaan Hutan Mangrove? 

4. Apa kendala dalam proses pengelolaan Hutan Mangrove? 

 
 

C. Pemerintah 

1. Sejak kapan Hutan Mangrove ini ada? 

2. Bagaimana sumbangsih pemerintah dalam pengelolaan Hutan Mangrove? 

3. Apakah keuntungan pemerintah dengan adanya Hutan Mangrove? 

4. Bagaimana cara pemerintah dalam melestarikan maupun menjaga Hutan 

Mangrove? 

5. Sejak kapan pemerintah mulai berpartisipasi dalam melestarikan Hutan 

Mangrove? 

6. Sejak kapan Hutan Mangrove dibuka sebagai objek wisata? 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 

Persepsi Pengelolaan Hutan Mangrove 

di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 

 
A. Masyarakat 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah anda tahu tentang Hutan 

Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani Masyarakat Desa Jangkaran “ 

yang saya ketahui Hutan Mangrove itu 

berfungsi sebagai anti banjir karena dulu 

sebelum ada Hutan Mangrove, disini air 

laut sering naik sampai ke daratan” 

Apakah anda tahu tentang fungsi Hutan 

Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani Masyarakat Desa Jangkaran 

“Setahu saya fungsi Hutan Mangrove untuk 

pencegahan abrasi pantai dan pencegahan 

bencana alam tsunami” 

Apakah anda tahu tentang peraturan 

Hutan Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani Masyarakat Desa Jangkaran 

“Saya kurang tahu untuk peraturan Hutan 

Mangrove, akan tetapi untuk peraturan 

tetap mengikuti dari pemerintah” 

Apakah anda paham tentang peraturan 

Hutan Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani Masyarakat Desa Jangkaran 

“Dikarenakan kami tinggal di wilayah 

Hutan Mangrove, pasti kami sudah paham 

tentang peraturan Hutan Mangrove yang ada” 

Bagaimana persepsi anda menyangkut 

kondisi Hutan Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani Masyarakat Desa Jangkaran 

“Dalam proses pengelolaan Hutan Mangrove 

Jangkaran khususnya pada pengelola dan juga 

pemerintah sudah sangat baik dilihat dari 

bagaimana cara memperhatikan kelestarian 

Hutan Mangrove, pemeliharaannya dan 

juga bagaimana perawatan Hutan Mangrove 

ini” 

Bagaimana persepsi anda apakah perlu 

tidaknya peraturan untuk pelestarian 

Hutan Mangrove? 

Bapak Ery Masyarakat Desa Jangkaran 

“Pengembangan dan pelestarian Hutan 

Mangrove perlu adanya peraturan resmi yang 

di buat dari pihak kelurahan, dengan ini agar 

bisa disesuaikan situasi dan kondisi di Desa 

Jangkaran, untuk sangsi dalam peraturan 

tersebut diharapkan bisa memberikan efek 
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 jera bagi para pelakunya. Untuk peraturan 

tersebut kedepannya bisa di sosialisasikan 

agar lebih dikenal oleh Masyarakat di Desa 

Jangkaran” 

Bagaimana persepsi anda terhadap Bapak Ery Masyarakat Desa Jangkaran “ 

sangsi yang   akan   diberikan   apabila Sangsi yang diberikan apabila terjadi 

terjadi pelanggaran dalam pemanfaatan pelanggaran seperti menanam kembali 

Hutan Mangrove? tanaman Mangrove sebanyak 5 bibit sangatlah 

 bagus, karena dapat memperbanyak 

 ekosistem dari Hutan Mangrove tersebut”. 

 
B. Pengelola 

 

Bagaimana kondisi Hutan Mangrove saat 

ini? 

Bapak Afif Pengelola Hutan Mangrove “ 

Kondisi Hutan Mangrove saat ini mengalami 

penurunan wisatawan, khususnya semenjak 

masa pandemi tahun 2019 hal ini yang 

menyebabkan sempat ditutupnya tempat 

wisata Mangrove Jangkaran ini dan untuk 

perawatannya sempat terhambat dikarenakan 

kondisi masa pandemi dan juga tidak adanya 

pemasukan dari para wisatawan” 

Apa fungsi dari Hutan Mangrove? Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan 

Mangrove “waktu saya memberikan 

pengertian tentang manfaat Hutan Mangrove 

bisa mencegah dari erosi dan gelombang 

besar selain itu juga bisa mencegah 

penyerapan karbon dan penghasil oksigen dan 

juga menjadikan objek wisata sebagai 

penambah nilai ekonomi bagi Masyarakat” 

Apakah ada peraturan untuk Hutan 

Mangrove? 

Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan 

Mangrove “Peraturan dan sangsi Hutan 

Mangrove mengikuti peraturan dari 

kelurahan” 

Apakah ada sangsi jika merusak Hutan 

Mangrove? 

Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan 

Mangrove “Peraturan dan sangsi Hutan 

Mangrove      mengikuti      peraturan      dari 

kelurahan, namun ada beberapa sangsi yang 
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 dibuat dari pengelola yaitu apabila merusak 

satu tanaman Mangrove maka akan diganti 

lima kali lipat tanaman Mangrove dengan 

jenis yang sama sehingga hal ini menjadi 

perhatian bagi para Masyarakat khususnya 

bagi para wisatawan” 

 
C. Pemerintah 

 

Bagaimana persepsi anda mengenai 

kondisi Kawasan Hutan Mangrove? 

Bapak Purwoko, Kepala Kelurahan Jangkaran 

“Kondisi Mangrove saat ini masih dalam 

perawatan dan pengembangan karena sempat 

mengalami pemberhentian selama pandemi 

sehingga tidak terawat dalam kurang waktu 1 

tahun lebih. hal ini juga yang menjadikan 

penurunan wisatawan dalam kunjungan ke 

Hutan Mangrove. Namun, di tahun 2022 

mulai melakukan penanaman kembali 

sebanyak 3.000 bibit serta dilakukan 

perawatan   agar   tetap   terjaganya   Hutan 

Mangrove” 

Bagaimana peraturan pemerintah 

mengenai pengawasan kelestarian Hutan 

Mangrove? 

Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan Jangkaran 

“ Dalam pengelolaan Hutan Mangrove ini 

pemerintah memiliki peraturan pengawasan 

serta sangsi yang mana peraturan ini 

mengikuti peraturan Bupati dari tahun 2015- 

2023 yang menjadikan acuan dalam peraturan 

pengawasan dan sangsi pengolahan Hutan 

Mangrove, namun pada tahun 2024 ini 

sementara akan dirancang peraturan sendiri 

dari Kelurahan Jangkaran” 

Bagaimana sanksi yang akan diberikan 

oleh pemerintah apabila terjadi 

pelanggaran dalam pemanfaatan Hutan 

Mangrove? 

Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan Jangkaran 

“Untuk sangsi yang diberikan kepada 

pelanggar yaitu sama dengan peraturan yang 

diberikan oleh Bupati” 
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Partisipasi Pengelolaan Hutan Mangrove 

di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 

A. Masyarakat 
 

Sejak kapan anda berdomisili di 

sekitaran Hutan Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani, Masyarakat Desa Jangkaran 

“ Saya tinggal di sini sejak dari kecil tahun 69” 

Apa alasan Hutan Mangrove ini 

banyak didatangi untuk rekreasi? 

Ibu Sri Mulyani, Masyarakat Desa Jangkaran 

“Keindahan alam yang diberikan oleh Hutan 

Mangrove inilah yang dapat dijadikan daya 

tarik oleh para wisatawan untuk dikunjungi” 

Bagaimana proses pengolahan Hutan 

Mangrove yang dilakukan oleh 

masyarakat? 

Ibu Sri Mulyani, Masyarakat Desa Jangkaran 

“Selama dalam proses membantu pengelolaan 

Hutan Mangrove ini kami memiliki kendala 

pada bagian pemasukan dari ekowisata di 3 

tahun terakhir ini akibat pandemi, untuk kendala 

yang spesifik tidak ada karena kami dari 

Masyarakat hanya membantu dalam penjagaan 

dan juga proses penanamannya mengikuti dari 

kelurahan dan juga dari pengelola, namun 

segala prosesnya sangat didukung penuh dan 

Masyarakat akan ikut berpartisipasi dalam 

seluruh kegiatannya” 

Bagaimana cara pengelolaan Hutan 

Mangrove yang dilakukan oleh 

Masyarakat setempat? 

Bapak Ery Masyarakat Desa Jangkaran “ untuk 

cara pengelolaan Hutan Mangrove di sini 

dilakukan bersama-sama dengan pemerintah 

setempat” 

Apa saja kendala yang dihadapi 

Masyarakat dalam melestarikan Hutan 

Mangrove? 

Ibu Sri Mulyani, Masyarakat Desa Jangkaran 

“Selama dalam proses membantu pengelolaan 

Hutan Mangrove ini kami memiliki kendala pada 

bagian pemasukan dari ekowisata di 3 tahun 

terakhir ini akibat pandemi, untuk kendala yang 

spesifik tidak ada karena kami dari Masyarakat 

hanya membantu dalam penjagaan dan juga 

proses penanamannya mengikuti dari kelurahan 

dan juga dari pengelola, namun segala prosesnya 

sangat didukung penuh dan Masyarakat akan ikut 

berpartisipasi dalam seluruh kegiatannya” 
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B. Pengelola 
 

Sejak kapan adanya Hutan 

Mangrove? 

Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan 

Mangrove: 

“ Mangrove dari dulu sudah ada tapi belum 

adanya jenis Bakau, 1995 dosen UGM 

membawa jenis Mangrove Rhizophora, namun 

karena daerah ini banyak kerbau dan kurang 

kesadarannya masyarakat sehingga Mangrove 

ini tidak berkembang, pada tahun 1998 

INSTIPER mencoba menanam Mangrove 

dengan jenis Rhizophora juga dengan 500 m² 

namun hancur juga karena kerbau dan 

kurangnya kesadaran dari masyarakat, pada 

tahun 2000 dilakukan penanaman ulang 

melibatkan dua orang masyarakat untuk 

menjaga dan merawat Mangrove namun masih 

juga gagal karena masih banyaknya kerbau yang 

dilepas oleh masyarakat, tahun selanjutnya ada 

instansi swasta yang mencoba menanam tanpa 

adanya perawatan sehingga hasilnya nihil tidak 

ada yang hidup, tahun 2005 sampai 2006 Ada 

yayasan yang menanam Mangrove masih ada 

yang hidup namun sedikit dilanjut pada tahun 

2009 Kegiatan LPPSP Semarang yang mana 

menyumbang penanaman Mangrove sebanyak 

6000 batang serta mengajak masyarakat dan 

membuat kelompok yang mana dalam 

pembuatan kelompok ini difasilitasi oleh 

kelurahan Jangkaran dan juga LPPSP Semarang 

melakukan pemantauan selama satu tahun 

sehingga mulai berkembangnya Hutan 

Mangrove, tahun 2010 sampai 2012 dari 

kelautan dan perikanan provinsi Yogyakarta 

menyumbang Mangrove sebanyak 25.000 

kemudian disusul dari yayasan damar sebanyak 

50.000 yang mana ini dibantu oleh kelompok 

yang telah terbentuk otomatis Hutan Mangrove 
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 bisa berkembang serta dari yayasan Damar 

memfasilitasi agar bisa melegalkan kawasan 

Hutan Mangrove pada tahun 2013, Pada tahun 

2014 sampai 2015 pembuatan trek jalan Hutan 

Mangrove lalu pada tahun 2016 sampai 2017 

mulai banyaknya wisatawan yang datang dari 

berbagai provinsi dari Sabang sampai Merauke 

baik itu sebagai ekowisata maupun sebagai 

pembelajaran tentang Hutan Mangrove dan ini 

terjadi hingga saat ini” 

Apa poin utama yang menjadi daya 

Tarik Hutan Mangrove? 

Bapak Afif, Pengelola Hutan Mangrove: 

“Banyaknya para wisatawan yang berkunjung 

ke Hutan Mangrove Jangkaran karena ingin 

melihat panorama alam yang ada, apalagi di 

sore hari bisa melihat sunset diarah barat selain 

itu juga para wisatawan banyak yang 

menjadikan objek pembelajaran tentang 

keanekaragaman hayati 

dan ekosistem Hutan Mangrove” 

Bagaimana Proses dan cara 

pengelolaan Hutan Mangrove? 

Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan 

Mangrove “Pengelolaan Hutan Mangrove ini 

meliputi perawatan yang mana perawatannya 

dilihat apakah ada hama yang menyerang atau 

hewan-hewan lain yang bisa merusak tanaman 

Hutan Mangrove serta memperhatikan kondisi 

tanahnya, pada Hutan Mangrove ini tidak ada 

pemberian pupuk khusus dalam 

perkembangannya selain itu kami melakukan 

penanaman kembali bibit Mangrove agar terus 

berkembang” 

Apa kendala dalam proses pengelolaan 

Hutan Mangrove? 

Bapak Afif, Pengelola Hutan Mangrove: “ 

Proses pengolahan Hutan Mangrove memiliki 

kendala dalam pemasukan khususnya 3 tahun 

terakhir akibat masa pandemi, dari pemasukan 

inilah yang digunakan untuk pengembangan 

Hutan Mangrove baik itu perbaikan trek wisata 

ataupun pemantauan perkembangan Hutan 

Mangrove, namun hingga sekarang ekowisata 

masih terus berjalan” 
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C. Pemerintah 
 

Sejak kapan Hutan Mangrove ini ada? Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan “Awal 

dikelolanya Hutan Mangrove oleh Kelurahan 

Jangkaran sejak ada pada tahun 2005-2006 

kemudian Hutan Mangrove ini berkembang dan 

dikelola pada tahun 2016-2017 sebagai 

ekowisata Masyarakat” 

Bagaimana sumbangsih pemerintah 

dalam pengelolaan Hutan Mangrove? 

Bapak Purwoko, Kepala Kelurahan Jangkaran 

“Sumbangsih serta dukungan dalam 

pengelolaan Hutan Mangrove ini berupa kerja 

sama dengan pihak pengelola yang terdiri dari 

12 orang dalam 1 tim serta mendukung dalam 

pengembangan dan perawatan Hutan 

Mangrove” 

Apakah keuntungan pemerintah 

dengan adanya Hutan Mangrove? 

Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan Jangkaran 

“Adanya Hutan Mangrove ini memberikan 

banyak dampak positif diantaranya sebagai 

Hutan konservasi juga bisa sebagai pemecah 

gelombang ombak yang masuk ke daratan dan 

Hutan Mangrove ini menghasilkan oksigen serta 

menyerap gas CO2sehingga membantu 

keberlangsungan hidup manusia dan yang paling 

penting menambah nilai ekonomi Masyarakat 

juga menjadi ikon wisata di Kelurahan 

Jangkaran 

Bagaimana cara pemerintah dalam 

melestarikan maupun menjaga Hutan 

Mangrove? 

Bapak Fajar, sekretaris Kelurahan Jangkaran 

“Dukungan dalam pengelolaan Hutan 

Mangrove dengan membantu serta melakukan 

pembentukan pengelola selain itu juga 

menerima kerja sama dengan beberapa pihak 

yang ingin melakukan konservasi penanaman 

Hutan Mangrove selain itu juga melakukan 

perawatan dengan mengecek kondisi Mangrove 

agar tidak terserang hama, untuk beberapa waktu 

belakang, pendanaan khusus Hutan Mangrove 

belum ada namun di tahun 2024 ini kami sudah 

menganggarkan      untuk pengembangan dan 

pelestarian Hutan Mangrove” 
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Sejak kapan pemerintah mulai 

berpartisipasi dalam melestarikan 

Hutan Mangrove? 

Bapak Fajar sekretaris Kelurahan Jangkaran 

“Awal dikelolanya  Hutan Mangrove oleh 

Kelurahan Jangkaran sejak ada pada tahun 2005- 

2006 kemudian Hutan  Mangrove  ini 

berkembang dan dikelola pada tahun 2016-2017 

sebagai ekowisata Masyarakat” 

Sejak kapan Hutan Mangrove dibuka 

sebagai objek wisata? 

Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan 

“ Awal dikelolanya Hutan Mangrove oleh 

Kelurahan Jangkaran sejak ada pada tahun 2005- 

2006 kemudian Hutan Mangrove ini 

berkembang dan dikelola pada tahun 2016-2017 

sebagai ekowisata Masyarakat” 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Telah Melaksanakan penelitian 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 
Dokumentasi dengan Narasumber 
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Lanjutan Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 

 

Dokumentasi Lokasi Penelitian 
 


